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THE SOCIAL MEDIA AND KETOPRAK
Abstract

Social media has been rapidly developing. It can be used in various fields, such as go
education, and traditional performing art. This study looks at how social media is i
supporlkeloprak a traditional play that is still living in the society. The data were collected from library
research and from interviews with resource persons who blow about the past history of ketoprak. The

based on the conceptof tradition by Shil and collective conscience by Durkheim.
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Abstrak
Perkembangan media sosial saat ini makin pesat, dan dapat dimanfiaatkan dalam berbagai

bidang, pemerinlahan, pendidikan, dan seni traaisi. Namun ada saja yang memanfaatkan untuk
menyebar berita bohong atau hoax, oleh karenanya sebaiknya kalau kita membantu untuk
menciptakan suatu gagasan kolektif yang baik. Gagasan kolektif merupakan gagasan yang terbentuk
dari gagasan-gagasan individu yang ada dalam sebuah masyarakat. Terutama sekali memanfaalkan
media sosial untuk perkembangan seni tradisi.Dalam kajian ini ingin mengetahui bagaimana
pemanfaatan media sosial untuk perkembangan ketoprak sebagai satu aiantara seni tradisi yang ada
di masyarakat. Metode yang dikemukakan untuk mengumpulkan data dalam kajian ini adaldh metode
wawahcara kepada informan yang masih memcthami keioprak waktu dulu. Selain itu, juga memakai
metode studi dan kajian pustaka. Penelaahan dilakukan dengan pemikiran tradisi yang cnkemukakan
oleh Shil dan gagasan kolektif yang dikemukakan oleh Durkneim.Kajian ini menemukan, bahwa
media sosial sangal membanlu para pelaku seni keioprak dalam menemukan informasi yang
dibutuhkan dan mendukung pengembangan pementasan.

Kata Kunci: media sosial, wayang kulit, ketoprak, kelompok kesenian
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I.PENDAHULUAN

Bctapa pcsatnya kcmajuan tcknologi
saat ini sehingga berbagai informasi yang
kita butuhkan sebagian besar akan didapat
dengan ccpat. Berbagai pcnjualan online pun
tersedia sehingga dengan dudukpun kita
dapat membeli sesuatu yang akan diantarkan
sesuai permintaan. Informasi mclalui media
sosialpun dapat membantu orang tua, dan
anak-anak untuk mendapatkan informasi,
permainan, dan tontonan. Olcb karenanya,
apa yang dituangkan Savitri dalam tulisan-
nya tentang masyarakat dan pustakawan
mclck digital sangat pas. Mcnurutnya, saat

ini kita berada pada suatu era dimana
informasi mcngalir tanpa henti, mclcwati
batas negara, multi layar, dan dapat diakses
oleh setnua orang.1 Pemikiran yang lebih luas
terkait perjuangan juga diutarakan oleh
Riyanto. Mcnurutnya, apabila anda ingin
memerdekakan sebuah masyarakat, yang
anda butuhkan adalah internet. Sewaktu
Ghonim mcncctuskan ini pada 2011
optimismenya memang beralasan. Mesir di
ambang revolusi yang akan menggulingkan
pcmcrintahan otoritcr Mubarak. Bcrkat
media sosial, rakyat menemukan kelaliman
pemerintah dan bergerak men untut
perubahan. Kcmudian sewaktu Trump

1 Dyah Savilri, “Puslakawan dan Masvarakal Mclck Digital.” dalam Kompas, 10 Pcbruari (Jakarta: PT ICompas Media Nusantara.
201'7),tilm.7,kolom 1-3.

65



Janfta Vol. 12. No. l,Jum2017 ISSN 1907 - 9605

mcmcnangkan pcmilu tempo hari, mata tak
hanya tertuju pada kebangkitan populisme
eksti'em yang melalap berbagai belahan
dunia hari ini. Berbagai pihak menuntut
Mark Zuckerberg, CEO Facebook untuk
bertanggung jawab atas maraknya berita
palsu yang menguntungkan kandidat yang
mengecer nasionalisme dan sensasionalisme
vulgar itu di media sosialnya.2

Seiring dengan kemajuan teknologi
dibidang media sosial, muncul pula berita
atau informasi yang bohong atau memutar-
balikkan realita yang disebut sebagai hoax.
Hoax atau berita bohong kian diterima dan
dipercaya sebagai kebenaran, ujar Yudi Latif
saat berbicara dalam Seminar Nasional
Kcbangsaan. Mcnurutnya, saat mcncriina
informasi masyarakat malas untuk membaca
secara utuh, menyaring, memilah, menge-
depankan, mcngccck apalagi menggugat
keakuratan dan kebenarannya. Namun, disisi
lain mereka gagal menahan hasrat atau
tergesa-gesa menyebarkan informasi sccara
luas melalui media sosial dengan harapan
dianggap sebagai yang terdepan.3 Informasi
bohong atau hoax melalui media dalam
jaringan tcrus merebak, sciring dengan
maraknya penggunaan internet. Informasi
palsu terns direproduksi dengan tujuan
mcnimbulkan kcbcncian antar warga dan
komunitas. Jika dibiarkan, hal ini
mengancam persatuan bangsa.4 Berbagai
media cetak dan elektronik telah memberita-
kan babwa banyak kejadian yang sangat
disayangkan terjadi hanya karena berita
bohong. Kejadian di Indramayu, Jawa barat
misalnya: warga Dcsa IIir, Parcan Girang,
dan Bulak menyerang warga Desa Curug,
Kecamatan Kandanghaur pada 10/1/2017.
Dipicu beredarnya kabar di Facebook yang

menyebutkan Ato, warga Dcsa Ilir mcninggal
dikeroyok warga Desa Curug. Padahal Ato
meninggal karena kecelakaan tunggal.5

Dua tabiat bam, berkata bohong (hoax)
dan berujar dengan kebencian (hate speech)
yang Lengah dipraklikkan sebagian peng-
gandmng media sosial, netizen kini telah
menjadi “wabah” buruk bahasa. Serangan
kabar bohong dan ujaran kebencian tidak
hanya berasal dari dan tertuju kepada
individu atau kelompok, tetapi telah menjadi
“alat perang” politik dan ideologi antar-
bangsa, antarnegara Terlepas dari semua itu,
bertutur di media sosial tentunya juga
berkaitan dengan kondisi alam pikir personal
yang bersangkutan. Gagasan-gagasan
personal yang sama dari berbagai individu
dapat dikategorikan sebagai gagasan kolcktif
masyarakat. Menurut Durklieim dalam suatu
masyarakat ada banyak manusia hidup
bersama, maka gagasan-gagasan dari
sebagian besar individu yang menjadi warga
masyarakat tergabung menjadi kompleks-
komplcks gagasan yang lebih tinggi yaitu
gagasan kolcktif.7 Gagasan kolcktif oleh
Durkheim dianggap berada di luar diri para
individu. Oleh karena sesudah tercetuskan,
mendapat formasi, dikembangkan, dan
dimantapkan, maka gagasan kolektif
biasanya teiumuskan dan tersimpan dalam
bahasa dari masyarakat yang bersangkutan,
dan dapat dilanjutkan kepada generasi
berikutnya. Dengan demikian, bila generasi
warga masyarakat yang pertama mcncctus-
kan dan mengembangkan gagasan kolektif
itu meninggal, maka ada generasi bam yang
dapat mcncmskan gagasan kolcktif tadi.
Gagasan kolektif juga dianggap berada di
atas para individu karena mempunyai
kckuatan untuk mengatur pcrilaku, dan

GegerRiyanto,“Algoritme Kebencian,” dalam Kompas,IVCormrn (Jakarta:PT Kompas Media Nusantara,2017), him. 7, kolom 4-7.
Kompas, “Siswa Diajari Ucrmcdsos,” dalamKompas,8 November (J akarta: FT Kompas Media Nusautara, 2017), him. 12, kolom 1-

4.
Kompas, “ HoaxTerusTebarBenihKonflik.Fakai Media Sosial dengan Flaik,” dalam Kompas, 6 Februari(Jakarta: FT KompasMedia

Nusantara, 2017), him. 1, kolom 6-7.
Kompas, “Sejumlah Kasus Akibal Hoax’’ dalam Kompas,6 Februari(.lakarla: PT Kompas Media Nusanlara, 20 1 7), him. 1 , kolom 6-

7.
6 Outran A Ibrahim, "Bertutur di Ujung Jcmpol,” dalam Kompas, 8 November (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2017), him. 6,

kolom 2-5, Gambaran panjang lebar lerkait dengan perang media juga dikaji oleh Spigel yang berjudul “F.nterlainmenL Wars: Television
Culture after 9/11,’’dalam Marguerite S. Shaffer (cd,), Public Culture Deversity, Democracy, and Community in the United
.Sfure.vfPhiladelpia: University ofTVnn.sly I vania Press,2008), him. 11 4-142.

Koentjaraningrat, SejarahTeoriAntropologi/(Jakarta:Universitas Indonesia Press, 1980),him. 91 ,
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mcnjadi pcdoman bagi kchidupan warga
masyarakat. Media sosial adalah sebuah
media unline, dan para penggunanya bisa
dengan mudah bcrpartisipasi, bcrbagi, dan
menciptakan isi meliputi blog,jejaring sosial,
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring
sosial, dan wiki mcrupakan bcntuk media
sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain
mengatakan bahwa media sosial adalah
media online yang mendukung interaksi
sosial dan media sosial menggunakan
tcknologi berbasis web yang mengubah
komunikasi mcnjadi dialog intcraktif.''

Melihat kondisi semacam itu kita
sebaiknya ikut membantu mengkondisikan
dunia tnaya mclalui media sosial mcnjadi
lebih baik. Langkah itu dapat dilakukan
dengan memberi wacana pada anggota
masyarakat, betapa buruknya berita bohong
yang banyak beredar di media sosial. Mereka
diarahkan untuk memakai media sosial
sebagai sarana mendapatkan informasi
dengan pemikiran kritis, dan tidak
terjerumus mengikuti dan menyebarkan
berita yang bclum tentu benar. Akan lebih
baik jika memakai media sosial sebagai
sarana memajukan diri dalam bidang
masing-masing, seperti olah raga, pertanian,
teknologi, dan budaya. Selain itu, kita hams
pula mendukung langkah pemerintah yang
sedang membangun infrastruktur tclckomu-
nikasi di berbagai daerah tertinggal di
wilayah Indonesia untuk dijadikan sarana
membangun bangsa. Pcmcrintah mengem-
bangkan inlrastruktur telekomunikasi dan
layanan digital di seluruh Indonesia.
Pengembangan ini diharapkan berbasis
karakteristik daerah sehingga mengangkat
potensi dan menjadi solusi persoalan daerah.
Fokus pembangunan saat ini adalah
membangmi dari pinggiran. Pembangunan

itu mcncakup jaringan tclckomunikasi
informasi di Indoncsiabagian timur.9

Dalam rangka pemanfaatan media sosial
untuk pengembangan seni tradisi, maka
ketoprak menjadi penting peranannya dalam
pengembangan nilai-nilai budaya daerah.
Berbagai bidang seni diawali dengan dasar
suatu gerak, yaitu pengataman fisik yang
paling elementer dari kehidupan manusia.
Gerak tidak hanya terdapat pada denyutan-
denyutan di seluruh tubuh untuk tetap dapat
memungkinkan manusia hid up. Akan tetapi,
gerak juga terdapat pada ekspresi dari segala
pengalaman emosionil manusia.111 Fen*aro
incmpunyai batasan sendiri terkait seni, In all
societies people apply imagination, creativity,
and technical skills to transform matter,
sound, and movement into works of art. The
various types of artistic expression include:
(1) the graphic or plastic arts, such as
painting, carving, weaving, sculpture, and
basket making; (2) the creative manipulation
of sounds and words in such artistic forms as
music, poetry, and folklore; and (3) the
aplication of skill and creativity to body
movement that gives rice to dance.

Mcmatig banyak yang termasuk dalam
golongan seni, misalnya seni tari. Pada
pembicaraan tentang masyarakat Aborigin
Australia, di timur laut Arnhem Land,
Waterman mengatakan bahwa kata yang
paling dekal dengan istilah “tari” (bagi kita)
adalah bongol, yang juga mcncakup
pengertian musik dan tari sekaligus.
Kemudian di Mixtec, kata yaa berarti “tari,
permainan, dan musik.” Lebih jauh lagi,
ajektif yang sama kerap kali diterapkan pada
musik dan tari.12 Walaupun demikian ada pula
seni tradisi yang didalamnya mencakup seni
gcrak atau tari, seni lukis, seni suara atau
musik, dan seni dialog. Sebagai contoh
kesenian jenis itu yakni wayang kulit.

http:/ id.viifcipedia.org/wiki Media_sosial
Kompas, “Layanan Digital Dikcmbangkan, Produk dari Kepulauan Didistribusikan kc Dacrah Lainawasan,’’ dalamKompas, 9

Februari(Jakarla: PTKompas\iediaNusariLara,2()l7), him. l,kolom2-6.
Snda rsono.Tari-Tarian Indonesiaÿ}akarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Direktorat Jerderal Kebudayaan,

Dopartemcn Pcndidikan dan Kebudayaan, t.t.), him. 15.
Gary Ferraro,“Cultural Anthropology: An Applied Perspective.” Second Ed. (New York: West Publishing Company, 1995), him. 310-

310.
Widaiyanto.Antropologi 7Lr/.Tcrjcmahan The Anthropologyof Dance.Anya Peterson Royco. .Midland Book Edition 1980 (Bandung:

Penerbil SYS!Press, 2007), him. 9.
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Wayang dalam Bahasa Jawa bcrarti
’’bayangan”. Dalam Bahasa Melayu disebut
bayang-bayang. Dalam Bahasa Aceh
diartikan bayeng. Dalam Bahasa Bugis
berarti wayang atau bayang. Dalam Bahasa
Bikol dikenal kata baying yang artinya
“barang”, yaitu “apa yang dapat dilibat
dengan nyata”.Akar kata dari wayang adalah
yang. Akar kata ini bervariasi dengan yang,
yong, antara lain tcrdapat dalam kata layang
“terbang”, doyong miring”, tidak stabil;
royong - selalu bergerak dari satu tempat ke
tcmpat lain; poyang-payingan “bcrjalan
sempoyongan, tidak tenang” dan sebagai-
nya. Kesenian tradisi wayang kulit di
dalamnya juga terlibat kesenian musik
gamclan. Hubungan antara gamclan dengan
wayang (kulit purwa) mulai diketahui ada
sekitar abad XII yang dituangkan dalam
bentuk tulisan warla-sancaya dan barala
yudha karya empu Sedah. Dalam tulisan
tersebut selain berisi ceritera pewayangan,
juga disebutkan beberapa alat musik
( gamelan) yang menyertai. Seperti tudung
(seruling), sawn, dan kemanak. Tetapi, tidak
disebutkan apakah fungsi alat-alat musik
tersebut digunakan untuk mengiringi suatu
pagelaran wayang. Hanya saja ada yang
mengatakan bahwa masa atau periode itu
merupakan awal mula timbulnya wayang
purwa. Kemudian pemahaman tradisi yang
dikemukakan oleh Edward Shils dalam
bukunya Tradition 1981, bahwa hidupnya
suatu masyarakat senantiasa didukung oleh
tradisi, naniun tradisi ilu bukanlah sesuatu
yang stalls.15

Sclain wayang, ketoprak juga mcrupa-
kan kesenian yang juga didukung oleh
kesenian lainnya. misalnya seni suara, rias,
dan lainnya. Ketoprak awalnya mcrupakan

ketoprak lesung yang tclah mcngalami
berbagai perkembangan. Menurut panitia
penyimpul dalam “Lokakarya ketoprak”
yang disclcnggarakan Kabin Kesenian
(istilah dulu), dari tanggal 7 April sampai 9
April 1974, pada prinsipnya membagi
sejarah perkembangan ketoprak terbagi
menjadi tiga periode, yaitu: Periode
Ketoprak Lesung, dari tahun 1887 1925,
Periode Ketoprak Pcralihan dari tahun 1925
1927, dan Periode Ketoprak gamelan, dari
tahun 1927 sampai sekarang.16

Kajian ini ingin mengetahui bagaimana
kesenian ketoprak agar tetap ada, walaupun
di tengah berkembangnya media sosial saat
ini. Kajian “Media Sosial dan Ketoprak” ini
menggunakan metode wawaneara yang
diterapkan pada pemain ketoprak tobong dan
ketoprak panggung biasa yang main di
kampung-kampung pada masa lalu. Oleh
karena para pemain ketoprak pada masa itu
sudah banyak yang sudah usia lanjut
schingga susah untuk diajak komunikasi,
hanya ada tiga orang yang masih bisa
menceritakan dengan fasih. Oleh karenanya,
ketiga orang itu diwawancarai sccara
mendalam untuk mengumpulkan informasi
terkait ketoprak pada masa lalu. Selain itu,
studi pustaka juga dilakukan untuk merunut
kondisi ketoprak pada masa lalu. Data terkait
ketoprak baik dari wawancara maupun studi
pustaka akan disusun menjadi scbuah kajian
media sosial dan ketoprak. Pemikiran tradisi
yang dikemukakan oleh Shil dan pendapat
Durkhcim terkait gagasan kolcktif akan
menjadi landasan pemikiran kajian ini.
Ketoprak yang merupakan bagain dari seni
tradisi mempunyai sifat yang dinamis
berkembang sesuai masyarakat pendukung-
nya.

Sri Mulyono.WayangtJakarta: Gunung Agung, 1978), him. 9. Lihat Soedarsono, Melacak Jejak Perkembangan Seni di Indonesia.
Tcrjcmahan dari An in Indonesia: Continuities and Change. Claire Holt. 1 967. (Ithaca. New York: Cornel University Press (Bandung: Arli
line, 2000), him. 156. pula pengertian wayang, secara harfiah yakni bayangan. Yang meriunjuk pada boreka bertangkai dari kulit yang
dipahatpipih ...

BambangYudoycma.GumelanJawa: Awal Mula Makna Masa Depannya(.lakarla: PT Karya Uniprcss, 1 984), him.35.
Hdi Sedyawati ,Pelestarian dan Pengembangan Kesenian Tradisi /rwfewastaf Jakarta: Makalah dalam Kongres Kebudayaan, 1991),

him. 4. lidvvards Shils, Tradilion (Chicago: The University of Chicago Press, 1981), him.13. Pengertian tradisi ada beberapa versi, misalnya
tradisi diartikan sebagai sesuaiu yang diwariskan alau diturunkan dari masa lain kemasa sekarang. Tradisi Lerbuat lanpa slalemen ten Lang
apa-apa yang diwariskan atan mclalui kckhusnsan atau juga berupa obyck flsik atau suatu kcnistniksi yang bersifat kultural; Tradisi juga
bukan bereerita belapa lama dilurunkan ataudalam lampilanapa, juga lisan atau tertulis. Tingkal rasionalitas pemikiran seperti dalam proses
pcnciptaau, presentasi, dan poncrimaaunya yang tclahdilakukan adalah disebut aebagai tradisi.

16 Marsidah, "Tata Rias, Tata Pakaian, dan TataTcknik Ketoprak,” dalam Bidang Kosonian Kanwil Dcpdikbud Propinsi DIY (od.)
TuntunanSeni Kethoprak(yogyakana:Vroyek Pengembangan Kesenian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1 985),him. 18,
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II. MEDIASOSIALDAN KETOPRAK
A. Kelompok Kesenian Yang Mendadak

Scbuah kesenian dapat terlihat dan
dirasakan akan respon dari pemain, pembuat,
dan pelaksana seni yang bersangkutan.
Mercka akan puas sccara psikologis jika apa
yang telah disajikan, diperankan, dan
ditontonkan kepada masyarakat mendapat
respon yang baik. Respon masyarakat dapat
terlihat dengan banyaknya orang yang
melihat, banyaknya orang yang merespon,
dan kepuasaan yang diperoleh penonton.
Penonton senang terhadap suatu seni sanipai
memiliki penilaian terhadap tiap-tiap pemain,
penyaji, tontonan, maupun hal lain terkait
seni yang diminatinya. Mereka sanipai hafal
dengan style yang menjadi tampilan seni
yang disajikan. Mcngutip konsep yang
dikemukakan oleh Meyer Schapiro, By style
is meant the constant form and sometimes the
constant elements, qualities, and expression
in the art of an individual or a group. The
term is also applied to the whole activity of an
individual or society, as in speaking of a "life
style’’ or the "styleof a civilization 1 7

Kemudian, bagaimana media sosial
berperan dalamkemajuan seni tradisi dewasa
ini, dapat diccnnati mulai dari adanya
berbagai akun. Lihatlah akun-akun unik dan
lucu di media sosial. Dalam waktu singkat
mcrcka bisa mcnggact hingga jutaan
pengikut. Akun @dagelan adalah satu dari
18 kanal yang dikelola oleh PT Infia Media
Pratama. Badan usaha itu didirikan pada
tahun2004. Sebelumnya, dua pendirinya Aji
Pratomo dan Andre mengelola sebuah akun
yang menjadi scmacam bank data garnbar-
gambar lucu yang bertebaran di dunia maya.
Jumlah pengikut yang sangat banyak itu
adalah pasar yang menjanjikan. Para
pengelolanya sadar betul baliwa pasar ini
sangat potensial. Untuk itu, lahirlah beberapa
lini bisnis, yang scmula didirikan oleh dua
orang saja, kini sudah ada 70 karyawan yang

mcncmpati scbuah ruangan produksi di
kawasan Gandaria Utara, Jakarta.'" Salah
satu faktor penting adalah bahasa yang
digunakan dalam percaturan antara tokoh-
tokoh wayang menggunakan bahasa dacrah,
yaitu Jawa, Sunda, Bali dan Lombok.
Kemudian juga menggunakan Bahasa Jawa
Kuno atau Bahasa Kawi untuk suluk dan
ungkapan-ungkapan tertentu, sedangkan
generasi muda yang tinggal di daerah basis
wayang, banyak yang menggunakan bahasa
campuran antara Indonesia dan bahasa
daerah, sehingga agak sulit untuk memahami
bahasa yang disampaikan ki dalang. Faktor
lain, kurangnya media yang tersedia
memberikan informasi tentang tokoh-tokoh
pewayangan. Misalnya siapa sih Gatotkaca
itu? Dimana negaranya? Apa kehebatannya?
Apa kiprahnya terhadap rakyat dan
negaranya? Informasi seperti ini sangat
penting ditniliki oleh penonton wayang
sebelum mereka menikmati pergelaran.
Oleh karena itu, perlu semakin banyak
pelibat seni tradisi mcmahami media sosial
dan perketnbangannya untuk selanjutnya
selalu aktifmenuangkanaktivitas, informasi,
dan berbagai kegiatan seninya. Dengan
demikian, lambat laun akan banyak personal
yang menggunakan media sosial dapat
dengan mudah mendapatkan informasi
terkait seni tradisi.

Dari berbagai kesempatan kita dapat
membaca informasi, mclihat, dan mendengar
akan adanya pementasan seni tradisi
ketoprak misalnya yang dimainkan oleh
kclompok yang bukan mcrupakan kclompok
kesenian namun mendatangkan bintang tamu
bintang seni tradisi. Misalnya, Fomm aktor
Yogya bcrkolaborasi dengan Paguyuban
Pedagang Pasar Kota Yogyakarta menampil-
kan pertunjukan teater Bank Pasar Rakyat di
Pasar Bcringharjo Yogyakarta pada Rabu 21
September 2016. Pertunjukan yang
mempakan alih wahana dari penelitian
Sosiolog Univcrsitas Gadjah Mada Hem

17 Meyer Scltapiro, “Style” dalam Anthropology Today: Selections. Edited by Sol Tax. (Chichago: Tbc L'nivcrsilv Of Chicago Press,
1962),him. 278.

Kompas, “Bisnis Kchicuan diMasyarakat Lclah,” dalamKompas,6 Eebruari. (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara. 2017), hlm.13,

KantiWaluyo.Dunia Wayang: Nilai Estetis, Sakralitas danAjaranHidup (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), him.158-159.
kolom 1-

69



Jantra Vol. 12. No. 1. Jurn 2017 ISSN 1907 - 9605

Nugroho bcrjudul “Uang, Rentenir dan
Hutang Piutang di Jawa” itu menjadi salah
satu bentuk edukasi kepada pedagang pasar
agar tidak terjerat utang kepada rentenir2"
Margono yang mcmpunvai usaha pcnycm-
belihan ayam bernama Margo Ono di Pasar
Terban acapkali juga main ketoprak model
barn yang bcrdurasi pcndck dcngan bcrsama
bintang-bintang tamu. Margono yang sejak
muda sebenarnya lebih suka bermain basket
saat masih menjadi murid di SMA Nusantara
Yogyakarta sama sekali kurang mengenal
dunia seni dan tradisi seperti halnya ketoprak.

Masih banyak kelompok-kelompok
kesenian yang muncul secara mendadak
untuk melakukan pementasaan dalam
komunitasnya; acara pertemuan, rcuni, dan
lain sebagainya. Para pejabat dalam lingkup
pemerintahan, universitas, kementerian,
maupun lingkup yang lebih kccil juga banyak
mementaskan lakon-lakon pendek untuk
sebuah aeara yang disebarkan melalui media
sosial. Scgmcn yang mcngcnal komunitas
yang main seni tradisi tersebut akan
merespon dengan datang, menonton, bahkan
mendukungnya. Pcran media sosial untuk
konsep seni tradisi dalam lingkup tersebut
jelas sangat berperan.

Pementasan-pementasan semacam itu
dengan media seni tradisi wayang orang,
keloprak, atau seni tradisi lainnya
diperbolehkan saja. Bahkan ada satu stasiun
televisi swasta yang mempunyai acara rutin
dengan menyajikan campuran wayang,
ketoprak, dan seni yang lain. Walaupun
banyak yang mengkritis, akan tetapi banyak
juga yang mengikuti. Pcrlu dipahami bahwa

pertunjukan-pertunjukan semaem itu sangat
mengurangi, bahkan tidak menerapkan
pakem yang semestinya dijalankan.
Pcmcntasan-pcmcntasan pcndck tersebut
nyatanya diterima dan berjalan hingga saat
ini. Kita perlu juga menyadari bahwa
kebudayaan mempunyai sifat dinamis,
artinya selalu berkembang dan berubah
sesuai kemauan masyarakat pendukungnya.
Awalnya seni pertunjukan Jawa semuanya
terkait dengan ritual namun lama kelamaan
menjadi pudar. Secara unium seni pertunjuk-
kan Jawa di pedesaan sampai scbelum jaman
kemerdekaan berfungsi ritual. Meskipun
seringkali teijadi pembahan, fnngsi ritualnya
masih mclckat, walaupun kadarnya scring
menyusut, tergantung kepada kebutuhan
masyarakat setempat.21
B. Ketoprak dan Tokoh Marwoto Kawcr

Dekade tujuh puluhan masih banyak
perkumpulan kesenian ketuprak keliling
yang juga disebut ketoprak tobong,2' Disebut
demikian karena selama mclakukan
pertunjukan mereka membuat tonil atau
panggung beserta tempat tinggal sementara.
Tobong dibuat dengan bahan dasar bambu
dan rapak .2j Pcrkumpulan-pcrkumpulan
ketoprak masa itu seperti Siwobudoyo,
Ringin Dahono, kemudian berikutnya ada
Sapta Mandala. Pada taliun 1970 an Pak
Kadarisman menjadi bos ketoprak lobong
Mudo Budoyo, kelompok ini menjalin
kerjasama dengan Pak Tris Samadi, juragan
ketoprak Trisno Budoyo (Nitikan) yangbiasa
mangkal di THR Purawisata. Menariknya,
kerjasama mereka bukan dalam rangka
“masuk kota” katakanlab kc Alun-alun

Kompas, "Pertunjukan Teater di Pasar Beringharjo,” dsdamKompas, 22 September(Jakarta: Pi Kompas Media Musantara, 2016).
hltn.]2,ko1om5-7.

Sudarsono, Op.Cit,, him. 86. Perubahan dalam hal pemain juga lerjadi pada berbagai kesenian Lradisi. Novi Anoegrajekli, “I.ipulan
litama: Pcnari Gandrung dan Gcrak Sosial Banyuwangi” dalam Srmthil: Media Kajian Perempitan Multikultural (Depot: Kajian
Perernpuan Desantra, 20(D). him. 12-13. Seperii yang seringkila dengar dari kelerangan lisan hampir sernua seniman-huelavawan
Uaiiynwangi, pcnari gandrung pada mulanya adalali laki-laki muda berparas cantik dan menggunakan pakaian perempuan. Istilah setempat
menyebutnya sebagai gandriing laming. Fcnomcna itu Lampaknya sangal uinutn dalam seni iradisi dari berbagai dacrah di N usanlara, scpcrli
reyog (Ponorogo), mertdu (Kepulauan Tujuh, Kepulauan Riau, dan Kalimantan Uarat), mamanda (Kalimantan Selatan), dulmuluk Sumatra
Sclatan), dang«m6u.v(Jombang-Mojokcrto) yang scmuanyapcrnahmcTnanggungkan pcran perempuan olch laki-laki. Bahkan seperti yang
berlakudi sebagian Mendu.Natuna, tlan Mamandapemeranar perempuan oleh laki-laki itu masiti bertahan bingga pertengahar tabun 90-an,

W.J.S Pocrwadarminta, Baoesastra Djawa. Kabantoc C.S. ilardjasocdarma dan J. C.ll.K. Pocdjasocdira (Batavia: J.B.Woltcrs
gevers Maalschappij NV(iroingen, 1939), blin.617:goeboegtjilik.

Ibid.,him , 521: godhong teboesing wisgaring.
Mantan pemain pcrkumpulan Kcthoprak Ringin Daltono seperti Pak Jingin, Bondhong, dan Yanto Pcrung yang tinggal di Slcman

hanyak mernberi masukan lerkait dengan kethoprak. Pak Jingin selal u bereperan sebagai Lokoh dagelan, Bundhcmg sebagai perrnaisuri, dan
Yanto sobagai bolodupak-audalam adegan berperang.

Hit
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Yogyakarta, mclainkan "masuk kampung”
dengan menggelar pentas tobong selama tiga
bulan di Cangkringan, Pandak, Bantu1.
Setelah periode itu perkumpulan kethoprak
profcsional mulai mcnghilang. Tcrlcbih
mulai siaran ketoprak di Radio Republik
Indonesia Yogyakarta26 juga mulai ditiadakan,
maka seakan cerita-cerita dan tontonan
ketoprak mulai langka.

Dekade 70-an akhir di kampung-
kampung di wilayah Kotamadya Yogyakarta
masih banyak panggung-panggung yang
didirikan saat memperingati hari besar.
Marwoto Kawer pertama kali pentas di
panggung kampung dan mulai digemari
masyarakatYogyakarta saat itu menceritakan
enaknya menjadi sabun. Penonton yang
mcmadati jalan menuju Malioboro dibuat
terpingkal-pingkal. Terlebih lagi pemeran
Suminten Edan yang merupakan orang
tcrkcnal di sebagian masyarakat itu, Bu
Lasmi. Pertunjukan ketoprak mulai
memanas dan penonton menjadi kacau
karena Suminten Edan bctul-bctul edan.
Sejak itu Marwoto Kawer yang tinggal di
Kampung Pajeksan banyak manggung di
berbagai kesempatan untuk mcramaikan
pertunjukan ketoprak. Figur yang sederhana,
banyak belajar, membaca, dan mengikuti
perkembangan sosial dan politik mcn-
jadikannya semakin tidak ketinggalan zaman.
Isu-isu yang dibawakan ketoprak untuk
matcri nglawakdi panggung sclalu up to date.
Setelah lama main di berbagai panggung
Marwoto Kawer mulai main ketoprak di
tclcvisi, (tcrunggah di media sosial).

Berikut merupakan sisi lain dari
Marwoto Kawer yang dituangkan oleh
Sindhunata dengan bertitik tolak dari
pementasan konsep Mo-Limo yang
diperankan oleb Marwoto Kawer saat
menjadi Ratu:

“Plesetan lainnya dibuat misalnya oleh
pelawak kondang Yogyakarta, Marwoto
Kawer. Dalam pentas ketoprak
interaktif “Marwoto Dadi Ratu , di

Yogyakarta September 2004 lalu,
Marwoto Kawer membuat penonton
tertawa karena interpretasi ma-limanya
ini. Katanya, ma-lima itu jangan dilihat

Lya dari jeleknya saja, tapi juga harus
hat dart baiknya. Demikian tafsiran

ma-lima yang baik itu menurut Marwoto.
Maling, jangan dilihat malingnya, tapi
ketekunannya. Maling itu menuntut
ketekunan. Hujan di malam hari, ia
hadapi. Segala kesulitan lain, ia
patahkan. Maka, ma pertama tidak
berarti maling, tapi tekun. Lalu main,
jangan dilihat judinya, tapi ketitisan
(kejituan), kejelian, dan ketepatannya.
Orang yang main tidak bolch membuat
kesalahan untuk kedua kalinya. la harus
titis, jitu, jeli dan tepat dalam menduga
dan memperhitungkan angka atau karlu
mana yang dipegang lawan. Maka ma
kedua tidak berarti judi, tapi jeli, titis,
jitu, tepat, dan teliti. Lalu madon atau
medhok, jangan dilihat dari kegemaran-
nya untuk nerganti-ganti perempuan
atau main perempuan, tapi kemamuan-
nya untuk selalu macak, berdandan diri.
Memang kalau orang menyukai
perempuan, ia takkan berdandan
seenaknya. Maka, ma ketiga tidak
berarti main perempuan, tapi rapi, wangi ,
dan macak. Lalu mabuk, jangan dilihat
dari ketidaksadarannya, tapi lcejuju
nya. Orang yang minum b'iasanya
mabuk. Kalau mabuk, ia akan
mengatakan apa adanya. Ia tidak
menyembunyikan rahasianya. Ia blak-
blakan. Jelek ya jelek, baik-baik yang
baik. Ambilah dari mabuk atau mfnum
itu kejujurannya, kegembiraan, dan
keapaadaannya. Maka ma keempat
tidak berarti mabuk, melainkan iujur,
gembira, tidak munank, dan apa adanya.
Lalu madat, jangan dilihat dari
kecanduannya, tapi keringanannya.
Orang yang menghisap candu atau
madat akan mclayang-layang, hidupnya
ringan. Keringanan itu membuat hidup
ini indah, dan karenya pamt disyukun.
Inti hidup adalah syukur. Tak usah kita
takut akan apapun, semuanya sudah
tersedia seeara eukup. Tinggal kita
menikmati dan mensyukurinya. Syukur
mengembalikan kita pada hakekat yang
sebenarnya, artinya manusia' ini
diciptakan untuk tidak mengeluh akan
kekurangan lapi mensyukuri kelebihan.
Ambil dari madat itu keringanannya dan
kesyukurannya. Maka, ma kelima

han
dili

ran-

2" Slamct IIS, “Mcncintai JCcthoprak karena Cinta lludaya Jawa,” dalam. Profit Seniman dan Budayawan Yogyakarta( Yogyakarta:
Dinas Kcbudayaan Provinsi Dacrah Islimcwa Yogyakarla,20 1 3), him. 232.

Soemardjono, ’’Pengolaban Lakon dan Penyutradaraan,” dalam Timtunait Seni Kethoprak (Yogyakarta: Proyek Pengembangan
Kcscnian Dacrah Istimcvva, Dcpartcmcn Pcndidikan dan Kcbudayaan, 1985), him. 4.
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bcrarti bidup yang ringan, cntcng,
senang, danpenuh syukur’Y7
Gaya bahasa, akting, dan mimik yang

pas seakan sudah menjadi rejeki dari seorang
Marwoto Kawcr. Wajah yang sclalu
tersenyum walaupun menjadikan orang lain
yang melihat sudah tersenyuni sebelum
celoleh tnuncnl dari mulutnya. Sclain itu,
peran sebagai pelawak merupakan peran
yang tidak gampang karena harus memegang
peran dan mengetabui jalan ccrita dan pesan
apayang akan disampaikan pada penonton.28
Perlu ditekankan pendapat tokoh ketoprak di
Yogyakarla pada waktu lalu Glinding
Sctopangarso, bahwa seni ketoprak
sebenamya mengandung tiga unsur wirasa,
wiraga,dan wirama.Wirasa adalah segi-segi
kcjiwaan yang abstrak misalnya cksprcsi
perwujudan pendramaan dan penghayatan.
Wiraga yailu segi-segi lahir yang lampak
mcliputi dialog, akting, blocking, rias,
pakaian, ilustrasi dan penyajian cerita.
Sedangkan wirama adalah waktu yang akan
membentuk kcharmonisan sccara mcnyc-
luruh dalam pertunjukan ketoprak.2''
Persyaratan satu dan dua semua dimil iki oleh
Marwolo, unluk syaral yang ketiga akan
ditempa oleh pcrjalanan seninya. Scorang
Marw'oto Kawer yang awalnya merupakan
pelaku seni tradisi kelhoprak yang hanya
main di panggnng-panggung kampung di
sekitar tempat tinggalnya pada akhirnya
sekarang banyak main di panggung televisi
dan berbagai acara di Jakarta dan kota-kota
besar lainnya. Bukan hanya itu saja,
Marwoto dapat menangkap isu sosial dan
politik yang sedang nge-lrend schingga
penonton selalu saja mendapati hiburan segar
dan terpuaskan secara psikologis. Kesemua-

nya itu dipcrolchnya dengan sclalu mcmbaca,
melihat, dan mencari tahu berita dan
perkembangan politik melalui media sosial.
C. Peran Media Sosial

Kembali pada kemajuan teknologi
informatika yang tclah maju dengan begitu
pesatnya, arus perubahan 10 tahun ke depan
diperkirakan lebih deras dibandingkan 100
tahun lalu. Abad kc 21 ini akan jadi abad
paling inovatif dalam sejarah manusia, ucap
Menteri Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Puan Maharani.’"
Kcmudian, peran vital sains dan tcknologi
dalam kehidupan sehari-hari tak terelakkan.
Teknologi yang membuat kita makin mudah
mcnciptakan solusi dan bertukar informasi,
punya tujuan utama menyelesaikan
persoalan-persoalan manusia. Kini, kita
ditantang dengan pertanyaan seberapa jauh
lagi teknologi bisa dimanfaatkan untuk
membuat kehidupan kian mudah, bahkan
hermakna. Media sosial sangal berguna
dapat dipergunakan sebagai sarana untuk
memajukan kesenian tradisi yang ada
ditengah masyarakat. Siapapun yang dengan
ccpat mcmanfaatkan media sosial dan
kemajuan teknologi informatika niseaya
dapat mengikuti perkembangan seni tradisi
yang digcluti, mcnambab wacana untuk
pengetnbangan, dan akan tnenjalin banyak
relasi.

Untuk scbuah pertunjukan mcmang
akan lebih baik selalu mengikuti perkem¬
bangan zaman, baik itu tonil,cerita, dan make
up. Misalnya, baban-baban untuk rias yang
dahulu digunakan antara lain: atal watu,
digunakan membuat dasar pada muka; siwit
pulih, digunakan sebagai bedak kcring; siwit

Sindhunala, “Mo I nno."dalain Basis. Edisi Nomor09-10, Tah an ke 53. September Oktober 2004 (Yogyakarta: Kanisius. 2004),
him.20-22.

" Helena Bouvicr,Lehurl: Seni Musikclan Pertunjukan dalam Masyarakat A\adiuat]akarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002), hlm.418-
419: Di dalam kumpulan drama dan loddrok, para anggola yang berpengaruh pada umumnya menyadari misi Iwus dilaksanakan lerhadap
penonton. peran sosial "dekat rakyat” ( semua ’oreng kenej. Para sutradara loddrok dan drama mcrumuskan tema utama pcrtunjnkkan
mereka, Lerkadang shagai “krilik, humor, cinla”. lerkadang sehagai “pendidikan, cinta, sejarah”. BerkaL kekuaLan lawak mereka, pelawak
mempunyai peran utama dalam misi itu. Tidak ada pengawasan apapun yang dapat mengcndalikan tawa, yang adakalanya kcltiar tanpa
pengendalian dari orang yang lertawa sendiri. Maka, memicu lawa selalu dianggap agak berbahaya, sekurang-kurangrya tidak lerduga, dan
keahlian pelawakadalah memanipulasi apa yanglazimnyatidak.diucapkan didalam kehidupan sehari-hari.

Snhatno, Ketoprak Mataram: Suatu Perjulunan Dari Sent Trudisional Menjadi Seni Komersiul Tahun 7925-799d(Yogyakarta:
syarakat Sejarawan Indonesia CabangYogyakarta,2001), him. 42.

Kompas, TPcnguasaan lptck Kunci Atasi Kctcrtinggalan,” d&lamKompas, 22 Scptembcr(Jakarta: PT Kompas Media Husantara,
6),h]m.l4,kolorn5-7.

Kompas, “Sinergi Sains-Teknologi dengan Risnis.” dalam Kompas,9 Februari, (JakarLa: PT Kompas MediaNusanlara, 2017), him. 7,

Ma

201

kolom4-6.

72



Media Sosial dan Keioprak (Mudjijono)

bcrsama dcngan pihak tclcvisi, supaya tcpat
cara pengambilan kamera dalam pelaksanaan
nanti.33 Pada masa itu memang banyak sajian
acara di televisi menyuguhkan tontonan yang
bcmpa paket lakon, walaupun sampai ada
yang hingga beberapa seri. Kesempatan
untuk menonton panggung kehidupan pada
masing-masing orang, bcrbcda. Namun hal
tersebut sedikit dapat teratasi dengan
munculnya seni tontonan yang berusaha
menonton paket-paket kepada scjumlah
penontonnya dalam waktu yang bersamaan.
Tontonan sebagai kesenian dengan demikian
berfungsi mcmilibkan begitn banyak unsur
tontonan dalam kehidupan nyata, menjadi
satu paket. Ia juga berfungsi untuk
menghadapkan sccara sengaja, scjumlah
orang, untuk secara bersama-sama
mengalami satu peristiwa yang sama.
Tontonan sebagai kesenian dengan demikian
tidak benar-benar murni kejadian. Di
dalamnya ada ide, unsur pemaketan,
pengarahan, sentuban-sentuhan manusia,
sehingga tontonan tersebut benar-benar
memiliki kecenderungan, konteks, karena ia
mcmang mcrupakan alat berkomunikasi
antara seorang kreator dan sejumlah manusia
penontonnya. Ia berfungsi sosial, di samping
punya disiplin arlistik.'4

Bcrbagai hal yang dapat dilakukan
untuk perubahan sesuai kemajuan teknologi
dapat dilakukanoleh para pelibat seni, seperti
make up, ccrita, tonil atau panggung, dan
lainnya. Walaupun demikian tetap saja harus
dipahami bahwa sebuah kesenian akan
mendapatkan respon yangbaik dari penonton
atau niasyarakat jika menienuhi beberapa
persyaratan. Meminjam konsep yang
dikemukakan oleb Ferraro, bahwa ada
beberapa elemen dasar dalam seni yang ada
dalam masyarakat, meliputi:

l.The arstistic process should he
creative, playful, and enjoyable and
need not be concerned with the
practicality> or usefulness of the object
being produceds; 2. from the
perspective of the consumer art should

merah, digunakan untuk memberi wama
merah pada tulang pipi; hole batu hairy,
lunges dan mbag digunakan untuk membuat
garis-garis pada alis dan mata; dan kertas
buatan Cina untuk memberi warna merah
pada bibir (lipstick).'1 Sedangkan saat ini,
untuk merias menggunakan bahan yang lebih
baik dan mudah didapat karena ada media
sosial sebagai sarananya. Pemain seni tinggal
mencari tahu produk apa yang dicari dan
bagaimana mendapatkan barang itu.
Informasi dapat diperoleh melalui media
sosial, begitu pula untuk membelinya.
Kcmudian cara penanganan untuk sebuah
tontonan sebaiknya juga menyesuaikan
kondisi tempat main. Permainan ketoprak di
layar tclcvisi mcmcrlukan kckhususan cara
menanganinya. Gerak, mimik, ekspresi
muka para pemain sangat diperlukan. Dialog
diusahakan scringkas mungkin, mengingat
waktunya sangat terbatas. Cara pengucapan-
liyapun disinkronkan dengan gerak mimik
dan cksprcsi muka si pemain. Salah satu
contoh misalnya menggambarkan orang
yang bergembira, tidak perlu tertawa keras-
kcras, tetapi cukup dengan mimik dan
ekspresi muka serta pandangan yang cerah.
Cara riasnyapun berbeda antara cara di
panggung maupun di pendopo. Cara berias
untuk main di televisi tidak terlalu tebal
seperti di panggung, sebab cara keija kamera
tclcvisi cukup membantu pirsawan dalam
menyaksikan penyajian ketoprak tersebut.

Penyusunan skenario yang dilakukan
sutradara, disesuaikan dengan luas dan
sempitnya studio televisi. Hal-hal yang
penting bagi sutradara yang akan menyajikan
pentas di tclcvisi yaitu: dalam menyusun
liaskah disertai set-set dan penentuan
dekorasinya, supaya menudahkan pelaksana-
annya dengan pihak tclcvisi. Waktu adegan
per adegan ditentukan secara tepat;
diusahakan jangan bertele-tele, singkat dan
padat; wamapakaian diusahakan warna yang
tidak memantulkan sinar. Kemudian,
sebelum dipentaskan, diadakan latihan

Socmardjono.Op. Cit.. him. 19 ,

Socmardjono, Op. CIV.,him. 38-39.
Pulu Wijaya, ‘‘Konsep Tonlonan," dalam Tali Indra Malaon, dkk. (ed.),Mene.ngok Tradisi: Sebuah Alternatif Bagi Teater Modern

(Jakarta: DcwmiKcscuian Jakarta, 1986),him. 109.
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produce some type of emotional
response; 3.Art " should be trans¬
formational.An image from nature, such
as a cheetah running at full speed, may
be aesthetically pleasing in that it
evokes a strong emotional response, but
it not art. It becomes art only when
someone transforms the image into a
painting, dance, song, or poem; 4.Art
should communicate information by
being representational. In other words,
once the object of art is transformed, it
should make a symbolic statement about
what is portrayed; and 5.Art implies that
the artist has develop a certain level of
technical skill not snared equally by all
people in a society. Some people have

highly developed skills than the
others owing to interplay of individual
interests and opportunities with
genetically based acuities.3'

Berdasar prinsip tersebut, proses artistik
harus krcatif, pcnuh bcrpcran, dan
menyenangkan. Sebuah kelompok seni atau
penampil kesenian harus selalu berimprovi-
sasi atau krcatif agar pcnonton atau
masyarakat selalu mendapat suguhan yang
barn. Kemudian, seni hams menghasilkan
rcspon cmosional bagi pcnonton, Olch
karena sebuah tontonan yang bersifat datar
akan menjadikan penonton jenuh dan jika
ckstrcm akan mcninggalkan tontonan.
Dengan demikian, sebuah seni harus
mempunyai misi atau ada nilai yang akan
ditransformasikan pada pcnonton. Untuk
menjaga hal itu maka pelibat kesenian harus
selalu membaca dan mengikuti perkem-
bangan kondisi masyarakat, baik sosial,
ekonomi, dan politik agar selalu membuat
tontonan atau menampilkan sajian yang segar.
Sclain itu scmua, scniman akan mcmprc-
sentasikan siapa pemilik kesenian tersebut.
Apabila pelibat seninya mempunyai tingkat
yang tinggi pcmahaman seninya, maka yang
diciptakan tentu akan mempunyai nilai yang
tinggi pula. Walaupun perlu juga diingat,
bahwa scmua itu dapat lebib bagus lagi kalau
para pelaku seni memang mempunyai bakat.

Kctoprak masa lalu ketika Pak Jingin,
Bondhong, dan Yanto Perung masih aktif
menjadi pemain di Ringin Dahono relatif
bagus dengan tampilan mulai pintu masuk

yang sudah dibuat dan dilukis dengan
ornamen ala pintu gerbang kerajaan hingga
panggung dan deretan geber yang digulung
kc atas untuk berbagai adegan. Mcnumt
Yanto Perung, Ringin Dahono pada
tampilannya mempunyai kreasi panggung
yang bagus, namun lebih bagus lagi dimil iki
oleh perkumpulan ketoprak Tobong Siswo
Budoyo dan Sapta Mandala. Kelompok itu
sclalu mempunyai gebyar yang lebib
dibandingkan kelompok ketoprak tobong
yang lain. Kemudian, juga dikemukakanoleh
Bondong, mantan pemain ketoprak lobong
Ringin Dahono yang sekarang tinggal di
Sleman. Menumtnya, ketoprak dan pemain
pada waktu lalu masih dengan tata rias
“norak” dan sound system yang masih
sederhana. Untuk penilaian kondisi saat itu
sudah lebib dari cukup. Bcgitu pula isi ccrita
dan lakon dari pementasannya sudah up to
date. Namun, jika kondisi persis seperti itu
ditayangkan saat ini akan banyak yang
menilai kurang. Kondisi sosial, budaya,
ekonomi, dan politik saat ini yang sudah
berabah sedemikian mpa dengan kemajun
teknologi dan terbentuknya media sosial,
juga menjadikan kehidupan seni dan tradisi
dalam dunia hiburan juga berubah.

Pak Heru, dosen Sospol, Margono
alumni SMA Nusantara, dan berbagai
“tokoh” ketoprak model baru dan grup
kesenian baru banyak bermunculan paling
tidak juga banyak belajar dan terdorong oleh
munculnya panggung media sosial.
Panggmig media sosial yang bisa mewujud-
kan terbentuknya gagasan kolektif antar
personal yang mempunyai pendapat atau
kemauan yang sama dapat terwujud grup
kesenian dadakan baru dan aktor dadakan
yang baru pula. Para pemain ketoprak atau
wayang pendatang baru tersebut dapat
belajar dari media sosial karena semua materi
untuk ccrita, akting, dialog, rias, dan lain
sebagainya tersedia dan informasinya dapat
diperoleh dengan mudah melalui media
sosial. Bcgitu pula tokob Marwoto Kawcr
yang selalu mempunyai materi baru dalam
berbagai pentasnya, baik sebagai pemain
ketoprak, dagelan, maupun acara lainnya.

more

ferraroG., Op. 07.,hlrn.310.
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Bangkalan Madura kcsulitan mcrckrut
gcnctasi pcncrus pemain sandur.39 Olch
karenanya, pencarian bakat atau mengganti
para pemain dapat dilakukan melalui media
masa, misalnyauntuk sarana mcngumumkan
atau mensosialisasikan kesenian tersebut
lewat media sosial. Walaupun demikian, ada
pula kclompok kesenian wayang orang
Ngesti Pandowo yang tidak kesulitan
regenerasi pemain laki-lakinya, karena anak
turun para pemain man mcncruskan
mcncintai kesenian tersebut.40 Mclalui media
sosial Ngesti Pandowo selalu menyiarkan
atau mensosialisasikan agenda main
kelompok tersebut. Dcngan semakin
banyaknya pentas yang ditayangkan dalam
media sosial, makaada rasa bangga pada para
pemainnya, sebingga anak keturunan dari
para pemain kelompok tersebut bersedia
meneruskan kesenian ilu. Oleh karena itu,
sangatlah penting bagi parapclaku seni untuk
memperhatikan dan memanfaatkan media
sosial untuk menambah pengetahuan terkait
bidang seni yang digcluti, mcnambah
wawasan, dan memanfaatkan media sosial
untuk pengembangan sosialisasi ke
masyarakat. Dcngan sclalu mengikuti
perkembangan kesenian lain dan kemauan
publik maka kesenian yang digeluti dapat
pula disesuaikan dcngan perkembangan
kondisi sosial dan budaya masyarakat.
Seorang Marwolo akan membuat lonlaran
gurauan dalam dialognya saat pentas dcngan
memperhatikan kondisi sosial politik yang
sedang kangal dibicarakandalam masyarakat,
sebingga penonton sclalu mendapat sajian
humor yang segar. Perkembangan kondisi
sosial politik yang selalu dilontarkan dalam
dialog saat pentas didapatkannya dcngan
membaca dan mengikuti perkembangan
melalui media tulis, celak, maupun media
sosial.

Kawcr juga mempelajari berbagai hal
melalui media sosial, sehingga berbagai
kemajuan saat ini juga dapat diikuti.Memang
tidak dapat dipungkiri babwa, pada
hakekatnya seniman merupakan perwujudan
dari orang yang mampu menyerap nilai-nilai
keindahan kc dalam jiwanya dan mampu
mengekspresikan nilai-nilai keindahan
menjadi karya seni, seorang seniman secara
manusiawi tidak dapat tcrlcpas dari figur dan
kepribadiannya/'’ Tcrlcpas dari adanya
berbagai perubahan yang terjadi dalam dunia
seni termasuk ketoprak. Ada pendapat dari
Alfonc Taryadi, komunitas seni ketoprak
berasal dari kelas massa rakyat yang tidak
cenderung “subjektivitas”, tidak biasa
dcngan yang serba pasti, dan memberi janji-
janji karena memang tidak mampu mudah
menanggung “resiko” yang diandalkan
dalam praktek dalam hidup sebari-hari
mereka. Komunitas ketoprak mungkin, lebih
bijak, bila dibandingkan dengan kaum elite
politik yang suka pidato, mcngobral
omongan, dan janji-janji kosong.1 Terkait
dengan politik dan seni ini Sutopo
mempunyai pendapat yang menurutnya tidak
muluk-muluk, bahwa yang disebut unsur-
unsur ideologis bukan semata merujuk pada
ideologi dalam pengertian polilik atau yang
mang lingkupnya besar. Di tangan Sutopo
ideologi bisa berupa visi berkesenian, tidak
harus muluk-muluk. Jika seseorang sudah
mempunyai idcologi dalam makna
sesederhana apapun, maka ia akan gampang
takjub dan tersentuh melihal segala sesuatu
yang kadang diabaikan oleh orang lain.™

Pcrhatikan pula pada kesenian lain yang
kurang memperhatikan media sosial, banyak
kelompok seni yang kesulitan mencari
pemain untuk tetap bcrlangsungnya kesenian
tersebut. Kesenian sandur misalnya,
kelompok kesenian yang banyak berada di
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III. PEINIJTUP
Sebuah keharusan terjadinya kemajuan

tcknologi infonnatika dialami oleh scmua
masyarakat di dunia ini. Baik sisi positif
maupun negalif harus dilerima oleh anggota
masyarakat. Bagi masyarakat yang tcrlibat
dalam seni tradisi akan lebih baik jika dapat
secara maksimal memanfaatkan media sosial
untuk memajukan diri. Mulai untuk
meningkatkan penampilan dan memasya-
rakalkan kemampuan berkeseniannya.
Semakin banyak melaknkan sosialisasi di
media sosial terkait dengan kemampuan dan
penampilannya di dunia seni, rnaka akan

semakin banyak masyarakat yang mengeta-
hui dan akan mencarinya untuk melakukan
pementasan.

Melihatkondisi media sosial saatini dan
jumlah pemakainya bertambah banyak, jika
masyarakat seni juga berjuang kcras
memanfaatkan media sosial maka kondisi
seni tradisi akan semakin dikenal dan pada
akhimya akan disenangi oleh generasi
selanjutnya. Demikian media sosial menjadi
penting peranamiya dalam rangka pengem-
bangan, inovasi, pemanfaatan seni tradisi
sepertiterjadi di Daerah Kabupaten Bantul.
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